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ABSTRACT 

 

Delpima Suhita. 2013. ”Analysis of Student’s Conceptions of Salt Hydrolsysis 

at Three Level Representation of Chemistry at 2
nd

 Grade of Science SMAN 2 

Padang Panjang. ”Thesis”.  Graduated Program, Padang State University. 

 

 This study is triggered by the low understanding of students at SMAN 2 

Padang Panjang about the salt hydrolisis. This phenomenon affects on their result 

on the study which is seen in the incomplete grade of KKM. They should have 

been able to explain clearly about the hydrolisis of salt in the three level of 

chemical representation which are include by macroroscopic level,submicroscopic 

level and symbolic level. To overcome this issue the analysis shoud be done so 

that the revealation of student’s competency about this matter can be detected. 

This study is aimed to anayze the students conception’s about salts that produce 

neutral solutions, salts that produce acidic solutionssalts that produce basic 

solutions, salts in which both the cation and the anion hydrolyze. 

 It is a descriptive research.the subject of this study are students of 2 
nd

 

grade of science SMAN 2 Padng Panjang. The technique of colecting data is by 

using test. Open ended question were use in this study, that consists of eight 

question. Each question consists of three  part, namely the question of 

macroscopic level, submicroscopic level and symbolic level. Students answers of 

the test classified into five categories: complite conceptions, incomplite 

conception, alternative conception, no conception and no response. 

The analysis showed that percentage of students understanding of the 

complete concept category in submicroscopic level is the lowest. Nevertheless 

student’s understanding of the macroscopic and symbolic level better than 

submicroscopic level. 
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ABSTRAK 

 

Delpima Suhita. 2013. ”Analisis Konsepsi Siswa Terhadap Materi Hidrolisis 

Garam pada Tiga Level Representasi Kimia di Kelas XI IPA SMAN 2 

Padang Panjang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 

Penelitian ini berawal dari rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 

hidrolisis garam di SMAN 2 Padang Panjang. Rendahnya pemahaman siswa 

tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang ditandai dengan banyaknya nilai 

siswa yang belum mencapai KKM. Seharusnya siswa dapat menjelaskan materi 

hidrolisis garam pada tiga level representasi kimia yang meliputi level 

makroskopis, level submikroskopis dan level simbolik. Oleh karena itu 

pemahaman siswa terhadap materi hidrolisis garam harus di analisis sehingga 

diketahui bagaimana keadaan konsepsi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis konsepsi siswa tentang garam yang menghasilkan larutan netral, 

garam yang menghasilkan larutan basa , garam yang menghasilkan larutan asam, 

dan garam yang kation dan anionnya terhidrolisis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas XI IPA SMAN 2 Padang Panjang yang terdiri dari empat kelas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan tes. 

Tes berbentuk open ended question yang terdiri dari delapan soal. Setiap soal 

terdiri dari tiga bagian pertanyaan yaitu level makroskopis, level submikroskopis 

dan level simbolik. Jawaban siswa terhadap tes diklasifikasikan kedalam lima 

kategori yaitu konsep lengkap, konsep tidak lengkap, konsep alternatif, tidak ada 

konsep dan tidak ada respon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pemahaman siswa pada 

kategori konsep lengkap yang paling rendah adalah pada level submikroskopis. 

Pemahaman siswa pada level makroskopis dan simbolik lebih baik dibandingkan 

pemahaman siswa pada level submikroskopis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia. Sebagaimana yang tercantum dalam 

UU Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Untuk tercapainya tujuan pendidikan tersebut, maka 

pendidikan harus dilakukan secara sadar dan terencana agar peserta didik 

dapat mengembangkan potensi diri yang dimilikinya. Salah satu usaha untuk 

mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah dengan proses pembelajaran 

yang terjadi di dalam kelas. Proses pembelajaran menurut Sagala (2003:136) 

merupakan interaksi yang telah direncanakan untuk suatu tujuan tertentu, 

sehingga tercapai tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan dalam suatu pelajaran. 

Ilmu kimia merupakan salah satu disiplin ilmu bidang Ilmu 

Pengetahuan Alam yang dipelajari  pada tingkat Sekolah Menengah Atas. 

Menurut Chang (2005:3) ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari 
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materi dan perubahannya. Berdasarkan pengertian ini bahan kajian ilmu 

kimia meliputi diantaranya sifat-sifat zat termasuk struktur zat, perubahan zat 

(reaksi kimia), energi yang terlibat, hukum, prinsip dan teori. Bahan kajian 

tersebut pada dasarnya terdiri dari konsep-konsep. Menurut Collete dan 

Chiapetta (dalam Rampayom dkk, 2011:12) tujuan utama dari pembelajaran 

sains adalah untuk membantu siswa memahami fenomena alam, prinsip sains 

dan teori untuk menggambarkannya. Tujuan ini sulit dicapai karena beberapa 

fenomena sulit untuk dirasakan dan prinsip sains yang digunakan untuk 

menjelaskannya bersifat abstrak dan kompleks. Selanjutnya, Johnstone dan 

Gabel mengemukakan bahwa kimia dianggap abstrak dan kompleks (dalam 

Rampayom dkk, 2011:12). 

Salah satu pokok bahasan kimia yang dipelajari pada Sekolah 

Menengah Atas di kelas XI adalah hidrolisis garam. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kimia SMAN 2 Padang Panjang pemahaman siswa 

terhadap materi kimia masih rendah, begitu juga pada pokok bahasan 

hidrolisis garam. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa untuk materi hidrolisis garam yang belum mencapai persentase 

ketuntasan ideal yaitu 100%. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)  untuk 

pokok bahasan hidrolisis garam adalah 75. Data persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa untuk materi hidrolisis garam di kelas XI IPA SMA 2 Padang 

Panjang pada tahun ajaran 2011/2012 terdapat pada Tabel 1. 
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 Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan   

Hidrolisis Garam  Tahun Ajaran 2011/2012 

Kelas Jumlah siswa 

yang tuntas 

Jumlah siswa yang 

tidak tuntas 

Persentase 

ketuntasan (%) 

XI IPA 1 16 12 57,15 

XI IPA 2 16 13 55,17 

XI IPA 3 15 15 50.00 

XI IPA 4 17 12 58,62 

XI IPA 5  18 10 64,28 

(Sumber: Guru kimia Kelas XI IPA SMAN 2 Padang Panjang) 

Dari observasi yang penulis lakukan, umumnya siswa mampu untuk 

menentukan sifat dari larutan garam apakah bersifat asam, basa atau netral. 

Apabila garam yang terbentuk komponen penyusunnya merupakan anion dari 

asam kuat dan kationnya merupakan kation dari basa kuat, siswa menjawab 

bahwa sifat larutan adalah asam karena yang kuat adalah asam. Untuk 

menentukan sifat dari larutan garam seharusnya ditentukan dari reaksi 

hidrolisis yang terjadi dalam larutan tersebut. Apabila siswa menentukannya 

dari asam atau basa yang lebih kuat, berarti ada konsep siswa yang tidak 

sesuai dengan konsep ilmiah. Menurut  Johnstone (2010:24)  konsep-konsep 

dalam ilmu kimia dipresentasikan ke dalam tiga level representasi, yaitu 

representasi makroskopik, representasi submikroskopik dan representasi 

simbolik. Seharusnya apabila siswa telah mempunyai konsep yang baik, 

maka siswa tersebut akan menjelaskan sifat larutan garam berdasarkan reaksi 

pada level submikroskopik yang selanjutnya dapat dituliskan dalam bentuk 

persamaan reaksi yang merupakan level simbolik. 

Chittleborough (2004: 15) mengungkapkan bahwa belajar menghapal 

dalam kimia penting untuk long term memory, tetapi tidak menjamin siswa 

dapat mengerti. Oleh karena itu Jansoon (2009:149) mengungkapkan bahwa 
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seorang siswa harus mampu untuk memahami kimia pada tiga level 

representasi, yaitu makroskopik, submikroskopik dan simbolik yang saling 

berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Untuk mendapatkan  

konsepsi yang benar tentang kimia maka seseorang harus bisa mengaitkan 

ketiga level representatif dalam kimia. Menurut Devetak dkk (dalam Jansoon, 

2009: 149) pengetahuan akan tersimpan dalam long term memory apabila 

siswa mampu menghubungkan ketiga level representasi kimia. 

Kesulitan siswa memahami konsep tentang hidrolisis garam  harus 

diatasi. Untuk mengatasi hal tersebut  harus diketahui pada konsep mana 

siswa yang paham, siswa mempunyai konsep alternatif (miskonsepsi) dan 

pada konsep mana siswa yang tidak memahaminya. Karena menurut Mahaffy 

(2004: 230) pemahaman pada tiga level representasi kimia perlu diteliti untuk 

melihat konsepsi dan miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Jansoon (2009: 

150) mengungkapkan bahwa apabila siswa mampu menghubungkan ketiga 

level representasi kimia dengan benar maka pengetahuan siswa akan 

meningkat dan dapat mengurangi miskonsepsi pada siswa. Oleh karena itu 

perlu untuk diteliti bagaimana konsepsi siswa terhadap materi hidrolisis 

garam pada ketiga level representasi kimia sehingga dapat direncanakan 

langkah-langkah pembelajaran yang diambil untuk meningkatkan hasil 

belajar dan pemahaman siswa terhadap materi hidrolisis garam. Berdasarkan 

hal diatas penulis tertarik melakukan penelitian mengenai ”Analisis Konsepsi 

Siswa  terhadap Materi Hidrolisis Garam pada Tiga Level Representasi 

Kimia di Kelas XI IPA SMAN 2 Padang Panjang”. 



5 
 

B. Identifikasi Masalah.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diiedentifikasi beberapa masalah sebagai berikut ini. 

1. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa masih rendah. 

2. Siswa belum mampu memahami konsep hidrolisis garam dengan benar. 

3. Pemahaman siswa pada tiga level representasi kimia terhadap materi 

hidrolisis garam masih rendah sehingga siswa mengalami kesulitan 

menghubungkan konsep yang satu dengan yang lain. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas penelitian ini dibatasi pada: 

konsepsi siswa terhadap materi hidrolisis garam yang mencakup tiga level 

representasi kimia, dan data penelitian diperoleh dengan memberikan tes 

dalam bentuk open ended question. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagaimana konsepsi siswa tentang garam yang menghasilkan larutan 

netral? 

2. Bagaimana konsepsi siswa tentang garam yang menghasilkan larutan 

asam? 

3. Bagaimana konsepsi siswa tentang garam yang menghasilkan larutan 

basa? 
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4. Bagaimana konsepsi siswa tentang garam yang kation dan anionnya 

terhidrolisis? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut ini. 

1. Menganalisis konsepsi siswa tentang garam yang menghasilkan larutan 

netral. 

2. Menganalisis konsepsi siswa tentang garam yang menghasilkan larutan 

asam. 

3. Menganalisis konsepsi siswa tentang garam yang menghasilkan larutan 

basa. 

4. Menganalisis konsepsi siswa tentang garam yang kation dan anionnya 

terhidrolisis. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Sebagai gambaran konsepsi kimia siswa terhadap materi hidrolisis garam 

yang tertuang dalam tiga level representasi kimia. 

2. Sebagai gambaran kesulitan apa yang dimiliki siswa dalam mempelajari 

materi hidrolisis garam sehingga dapat direncanakan perlakuan yang tepat 

untuk mengatasi kesulitan tersebut. 

3. Bahan kajian bagi penelitian berikutnya yang relevan 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil tes open ended 

question yang diberikan kepada siswa kelas XI IPA SMAN 2 Padang 

Panjang, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Pemahaman siswa terhadap garam yang Menghasilkan asam kuat dan 

basa kuat lebih baik pada level makroskopis dan level simbolik 

dibandingkan level submikroskopik. Level submikroskopis merupakan 

level yang paling sulit untuk dipahami siswa. Hal ini terjadi karena siswa 

tidak memahami pengertian hidrolisis garam dan syarat terjadinya 

hidrolisis garam serta level submikroskopis sulit diterima sebagai sesuatu 

yang nyata. 

2. Pemahaman siswa terhadap garam yang menghasilkan larutan basa 

cenderung lebih baik pada level simbolik dan makroskopis. Level 

submikroskopis merupakan level yang persentasenya lebih rendah 

dipahami siswa. Penyebab rendahnya pemahaman siswa adalah siswa 

tidak dapat mengingat asam dan basa penyusun suatu garam serta 

kekuatan asam dan basa tersebut. 

3. Pemahaman siswa tentang garam yang Menghasilkan Larutan Basa  yang 

paling lemah adalah level submikroskopis dibandingkan dengan level 

simbolik dan makroskopis. Hal ini dikarenakan siswa tidak memahami 
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syarat terjadinya hidrolisis dan siswa tidak dapat menjelaskan proses 

hidrolisis yang terjadi. 

4. Pemahaman siswa tentang garam yang kation dan anionnya terhidrolisis 

menunjukkan bahwa  level submikroskopis merupakan persentase paling 

rendah pada kategori konsep lengkap dibandingkan dengan level 

makroskopis dan simbolik. Hal ini terjadi karena siswa tidak dapat 

membayangkan partikel-partikel yang ada dalam larutan tersebut. 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan mengenai konsepsi siswa 

terhadap materi hidrolisis garam pada tiga level representasi kimia dapat 

menjadi sebuah pedoman dalam pembelajaran hidrolisis garam kedepannya 

agar pembelajaran yang terjadi di dalam kelas mengacu pada tiga level 

representasi kimia yaitu makroskopis, submikroskopis dan simbolik sehingga 

materi hidrolisis garam dipahami secara utuh oleh siswa. Level yang paling 

sulit dipahami oleh siswa adalah level submikroskopis sehingga perlu 

ditingkatkan proses pembelajaran yang melibatkan berpikir siswa secara 

submikroskopis. 

C. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsepsi siswa terhadap materi 

hidrolisis garam pada tiga level repsresentasi kimia disarankan beberapa hal 

sebagai berikut ini. 

1. Pada pembelajaran hidrolisis garam yang selanjutnya guru disarankan 

mengulang kembali tentang asam dan basa serta kekuatan asam dan basa 
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tersebut, karena dari analisis dan wawancara yang dilakukan siswa tidak 

dapat mengingat asam dan basa pembentuk suatu garam serta kekuatan 

asam dan basa tersebut dengan baik. 

2. Dalam proses pembelajaran sebaiknya digunakan media yang tidak 

hanya memperlihatkan level makroskopis dan simbolik, tetapi juga 

memperlihatkan keadaan yang terjadi pada level submikroskopis, karena 

dari hasil penelitian ditemukan bahwa level submikroskopis merupakan 

level yang paling sulit untuk dipahami oleh siswa. 
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